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ABSTRAK 

Judul  :Evaluasi Implementasi Pembelajaran Praktik Perawatan  

     Kulit dan Wajah Selama New Normal Siswa Jurusan Tata Rias 

      dan Kecantikan SMKN 6 Padang  

Nama   : Ria Vinolla 

Pembimbing  : Dra. Rahmiati, M.Pd.Ph.D 

 

Coronavirus Disease (COVID-19) berdampakdalam mengubah struktur 

pendidikan.Pemerintah mengambil keputusan dan menetapkan aturan yang 

memperbolehkan diadakannya kegiatan pembelajaran tatap muka sekolah selama new 

normal.Dampak dari new normalsalah satunya adalah pada siswa SMK jurusan tata 

rias.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi implementasi pembelajaran 

praktik perawatan kulit dan wajah selama new normal siswa jurusan tata rias dan 

kecantikan SMKN 6 Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang disusun penulis berdasarkanmodel evaluasi dari 

CIPP.Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 60 orang siswa kelas 11 

jurusan tata rias dan kecantikan yang memiliki mata pelajaran peraktik perawatan 

kulit dan wajah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada komponen konteks, didapatkan 

hasil skor rata-rata TPR sebesar 83,4% dalam kategori baik, kemudian pada 

komponen input didapatkan hasil TPR sebesar 82,07% dalam kategori baik. 

Sedangkan pada komponen proses didapatkan hasil skor rata-rata TPR sebesar 

78,72% dengan kategori cukup. Pada komponen product (hasil) didapatkan hasil TPR 

sebesar 82,05% dengan kategori baik.  
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Kata Kunci: evaluasi, implementasi, new normal, pembelajaran praktik, perawatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Coronavirus Disease (COVID-19) telah mendatangkan malapetaka dalam 

kehidupan modern. Dampaknya bertahan dan akan terus berlanjut di setiap sektor 

kehidupan, termasuk mengubah struktur pendidikan. Dengan demikian fenomena 

Covid-19 ini berfungsi sebagai titik balik untuk penataan dan penciptaan kembali 

pendidikan (Harris, 2020), sedangkan rekontruksi tergantung pada keputusan yang 

akan dibuat oleh pemimpin (Dirani et al., 2020). 

 Pembelajaran jarak jauh atau yang dikenal pembelajaran secara daring yang 

diterapkan selama masa pandemi Covid-19 telah melahirkan sejumlah permasalahan 

baru.Kegiatan belajar mengajar yang memanfaatkan metode daring membawa 

kesulitan tersendiri bagi semua pihak, baik guru sebagai pihak pendidik, maupun 

orangtua dan peserta didik.Terutama terkait dengan penggunaan akses internet yang 

belum dinikmati oleh setiap peserta didik.Selain itu, kondisi yang mengharuskan 

dilangsungkannya pembelajaran jarak jauh melalui metode daring juga tergolong 

sesuatu yang masih baru bagi masyarakat Indonesia, sehigga tak mengherankan jika 

kemudian muncul kebingungan kolektif dan ketidaksiapan sistem. 

 Keadaan pandemi saat ini tidak akan berlangsung cepat untuk kembali dalam 

melaksanakan aktivitas pendidikan yang akan melibatkan peseta didik dan tenaga 

kependidikan. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah mengambil keputusan bersama 
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yang akhirnya menetapkan aturan yang memperbolehkan diadakannya kegiatan 

pembelajaran tatap muka langsung di sekolah secara bertahap pada daerah yang 

termasuk dalam kategori zona hijau.Hal ini dipersiapkan sematang mungkin untuk 

diterapkan pada tahun ajaran baru sejak bulan Juli 2021 lalu yang juga telah masuk ke 

dalam era adaptasi new normal. 

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud) 

mengeluarkan surat edaran No. 15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan 

belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran covid-19, dengan isian terkait 

dengan protokol dan prosedur keamanan saat sekolah kembali buka. Keputusan surat 

edaran yang dikeluarkan oleh Kemendikbud tersebut akan menjadi acuan dalam 

perubahan yang cukup besar bagi dunia pendidikan menuju new normal, baik itu 

dalam pengelolaan sekolah maupun peserta didik. Kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah untuk menuju new normal dapat berpengaruh besar dalam berbagai 

aspek, terutama pada bidang pendidikan yang dapat berpengaruh dalam pengelolaan 

sekolah dan peserta didik dituntut untuk menuju new normal. 

 Untuk melangsungkan pembelajaran tatap muka langsung di sekolah, 

Kemendikbud juga mensyaratkan adanya perubahan jumlah maksimal siswa di dalam 

satu kelas.Jumlah maksimal siswa dalam satu ruangan perlu dibatasi untuk 

mengimplementasikan penerapan jaga jarak fisik.Oleh karena itu pihak sekolah perlu 

mengatur sistem pergiliran rombongan belajar yang sesuai dengan situasi dan 

kebutuhan masing-masing sekolah atau yang biasa disebut dengan sistem sif. Hasil 
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penelitian Dewi (2018) menunjukkan bahwa metode belajar sistem sif harus diawali 

dengan perencanaan yang matang mengenai sasaran/pelaksana dari kebijakan, 

pemanfaatan ruang kelas, dan pengaturan waktu, dan dampak yang muncul dari 

sistem ini adalah kedisiplinan dan bentuk ketidakhadiran siswa yang rendah dan 

proses pembelajaran yang kurang efisien dan efektif.  

 Dampak dari pembelajaran yang dilaksanakan di era new normal sangat 

dirasakan oleh siswa SMK yang memiliki mata pelajaran praktik.Salah satunya 

adalah siswa jurusan kecantikan.Siswa dengan jurusan kecantikan memiliki banyak 

mata pelajaran yang harus dilakukan dengan praktik, misalnya pada mata pelajaran 

pangkas rambut, perawatan wajah dan perawatan kulit dan wajah. 

 Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa jurusan tata rias dan 

kecantikan di SMKN 6 Padang, diketahui bahwa selama diterapkannya pembelajaran 

tatap muka di era new normal, pembelajaran praktik tidak bisa berlangsung seperti 

biasa dikarenakan jam pelajaran yang dibatasi.Para guru hanya memberikan link 

video kepada siswa sebagai bahan pembelajaran yang menyebabkan para siswa 

kurang memahami fungsi alat-alat yang diperagakan.Hal ini juga mengakibatkan nilai 

yang menjadi sasaran belajar tidak tercapai dengan baik. 

  Selain hasil wawancara kepada siswa, peneliti juga melakukan observasi 

kepada siswa jurusan tata rias dan kecantikan yang melaksanakan pembelajaran tatap 

muka di SMKN 6 Padang dan  mendapatkan hasil bahwa selama proses pembelajaran 
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di era new normal dilakukan guru hanya memaparkan beberapa materi secara singkat, 

kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan. Hal ini terus dilakukan 

untuk setiap mata pelajaran.Hasil wawancara dengan guru juga diketahui bahwa mata 

pelajaran yang paling berdampak adalah mata pelajaran praktikum yang membuat 

siswa tidak membuat laporan seperti yang diminta dengan alasan tidak memiliki 

sarana pendukung untuk melaksanakan praktik sendiri di rumah. Siswa hanya diminta 

untuk mengerti dan paham bagaimana penggunaan alat-alat praktik meskipun tidak 

bisa mempraktikan secara langsung. 

 Mata pelajaran praktik yang paling dirasakan bermasalah adalah mata 

pelajaran perawatan kulit dan wajah. Hal ini dikarenakan pada mata pelajaran praktik 

selain dari perawatan kulit dan wajah siswa tidak perlu menggunakan alat-alat praktik 

yang susah untuk ditemukan, namun pada mata pelajaran praktik perawatan kulit dan 

wajah alat-alat yang digunakan adalah alat-alat elektronik yang tidak dimiliki oleh 

para siswa dan sedikit siswa yang mengerti dan tau cara penggunaan alat tersebut.  

 Berdasarkan permasalahan yang terjadi terkait dengan diberlakukannya proses 

pembelajaran tatap muka di era new normal, maka dipandang perlu untuk 

dilakukannya evaluasi terhadap pembelajaran praktik mata pelajaran perawatan kulit 

dan wajah pada siswa SMK 6 Padang. Evaluasi ini bertujuan untuk menentukan 

sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. Pada penelitian ini evaluasi yang akan 

dilakukan adalah evaluasi model CIPP dengan alasan bahwa model evaluasi ini 

ditujukan untuk melayani kebutuhan orang-orang yang merencanakan dan sedang 
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melaksanakan suatu program pendidikan, dan model CIPP ini akan menghasilkan 

penilaian apakah kebutuhan-kebutuhan sasaran program sudah atau belum terpenuhi 

karena ditinjau dari beberapa aspek. 

 Menurut Stufflebeam dalam (Wirawan, 2012) model evaluasi CIPP 

merupakan kerangka komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif 

dan evaluasi sumatif terhadap objek program, proyek, personalia, produk, institusi, 

dan sistem. Alasan digunakannya model CIPP ini adalah karena model evaluasi ini 

mengevaluasi efektivitas program pendidikan yang sedang dijalankan.  

 Berdasarkan data awal yang peneliti lakukan dengan wawancara kepada siswa  

SMK 6 Padang jurusan tata rias dan kecantikan pada dimensi konteks,pelaksanaan 

praktik perawatan wajah dan kulit belum didasarkan pada aspek-aspek dari dimensi 

konteks, yaitu aspek kebutuhan, identifikasi dan kebijakan yang diterapkan.Pada 

komponen konteks ini, pembelajaran praktik perawatan kulit dan wajah yang 

dilakukan di era new normal belum sesuai dengan kebutuhan yang seharusnya. 

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti kepada siswa jurusan tata rias kecantikan 

di SMKN 6 Padang, Selama diterapkannya pembelajaran tatap muka di era new 

normal tidak ada jam praktik seperti jam praktik pembelajaran normal sebelumnya 

sehingga siswa tidak tahu dan mengerti apa saja alat-alat yang digunakan selama 

praktik selain mengenalnya secara online.  

 Selanjutnya pada komponen input, sekolah seharusnya menyediakan sarana 

dan prasarana untuk melaksanakan praktik meskipun diberlakukannya pembelajaran 
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di era new normal. Terkait jam pelajaran yang dibatasi selama sistem sif, siswa yang 

diwawancarai mengaku bahwa sekolah meniadakan mata pelajaran praktik di sekolah 

sehingga sarana yang tersedia di sekolah tidak bisa dinikmati oleh para siswa dengan 

baik dan tidak mudah bagi siswa untuk menemukan alat yang digunakan untuk 

melakukan praktik perawatan kulit dan wajah secara mandiri di rumah.  

 Proses pembelajaran tatap muka di era new normal juga memiliki 

ketidakseimbangan dengan proses pembelajaran sebelumnya, terutama pada 

pembelajaran praktik. Berdasarkan wawancara dengan siswa, proses pembelajaran 

praktik hanya dijelaskan secara singkat dan hanya dipelajari secara online melalui 

video yang dikirim melalui grup whatsapp, sehingga menjadikan proses pembelajaran 

praktik kurang efektif dan tidak mampu mencapai tujuan dari pembelajaran. 

Komponen selanjutnya yaitu product, dari pembelajaran praktik yang diterapkan 

selama new normalakan dilihat bagaimana dampak dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. Dengan meniadakan jam pembelajaran praktik membuat siswa tidak 

paham dan mampu mengerjakan laporan kerja praktik dengan baik dan akan mengacu 

pada standar capain pembalajaran yang tidak memuaskan.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang evaluasi implementasi pembelajaran praktik selama era new 

normal di SMKN 6 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Permasalahan pembelajaran praktik perawatan kulit dan wajah selama era new 

normal ditinjau dari kebutuhan pembelajaran praktik.   

2. Pembelajaran praktik perawatan kulit dan wajah selama era new normal 

ditinjau dari aspek input terkait sarana dan prasarana pembelajaran praktik.  

3. Pembelajaran praktik perawatan kulit dan wajah selama era new normal 

ditinjau dari aspek proses pembelajaran praktik.  

4. Pembelajaran praktik perawatan kulit dan wajah selama era new normal 

ditinjau dari aspek produk terkait hasil dari pembelajaran praktik.  

C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas, masalah penelitian ini dibatasi 

pada evaluasi implementasi pembelajaran praktik perawatan kulit dan wajah selama 

new normal pada siswa SMK N 6 Padang berdasarkan model CIPP (Context, Input, 

Process dan Product). 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah 

penelitian ini dirumuskan pada: 

1.  Bagaimana context implementasi pembelajaran praktik selama new normal 

pada siswa SMK N 6 Padang? 

2.  Bagaimana input implementasi pembelajaran praktik selama new normal pada 

siswa SMK N 6 Padang? 

3.  Bagaimana process implementasi pembelajaran praktik selama new normal 

pada siswa SMK N 6 Padang? 

4.  Bagaimana products implementasi pembelajaran praktik selama new normal 

pada siswa SMK N 6 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan context implementasi pembelajaran praktik selama 

new normalpada  siswa SMKN 6 Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan input implementasi pembelajaran praktik selama new 

normalpada  siswa SMKN 6 Padang. 

3. Untuk mendeskripsikan process implementasi pembelajaran praktik selama 

new normalpada  siswa SMKN 6 Padang. 

4. Untuk mendeskripsikan products implementasi pembelajaran praktik selama 

new normalpada  siswa SMKN 6 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu yang relevan dengan masalah penelitian dan dapat 

memperkuat teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian yang 

telah banyak dikemukakan para ahli serta dapat memperkaya pengetahuan 

tentang variabel yang diteliti saat ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumbangan 

tentang pelaksanaan pembelajaran praktik selama new normal. 

b. Bagi Sekolah  

 Sebagai bahan masukan dalam implementasi pembelajaran praktik selama 

new normal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan tentang 

evaluasi CIPP pada pembelajaran praktik pada peneliti selanjutnya. 

 


